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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Association of Southeast Asian Nations (ASEAN) adalah organisasi 

kawasan yang mewadahi kerjasama antara negara-negara di Asia Tenggara 

yang sekarang telah mencapai tahap baru dimana masyarakat ekonomi ASEAN 

atau Mea diperkenalkan dan mulai diterapkan pada Desember 2015 yang 

perlahan membawa ASEAN ke babak baru sehingga memberikan harapan besar 

akan perkembangan ASEAN yang signifikan terutama pertumbuhan ekonomi 

yang pesat1. adanya usaha-usaha yang diperjuangkan ASEAN menjadi semakin 

terlihat di mana sumbangan ekonomi untuk dunia semakin meningkat dari tahun 

ke tahun dan membawa ASEAN sebagai kawasan yang diperhitungkan dan 

mulai menjadi salah satu faktor pendorong di mana ASEAN sebagai kawasan 

yang membawa Asia menjadi kekuatan besar selain Asia Timur2. 

Adanya masyarakat ekonomi ASEAN atau MEA membuat negara-negara 

anggota ASEAN berhenti bersaing dan saling membantu satu dan yang lain 

karena dapat dilihat dari letak geografis, ASEAN memiliki Cuaca dan hasil 

panen yang sama yang membuat adanya produk yang sama dan dihasilkan  oleh  

beberapa negara anggota ASEAN3. 

                                                
1 Ayo Kita Kenali ASEAN Direktorat Jenderal Kerja Sama Kementerian Luar Negeri 2011 RI 

https://www.kemlu.go.id/Documents/Tentang%20ASEAN/Buku%20Ayo%20Kita%20Kenali%20

ASEAN.pdf 
2 Ibid., 
3 Ibid., 
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Kepentingan nasional negara-negara anggota juga telah 

dikesampingkan demi meningkatkan integrasi kawasan. ASEAN juga sudah 

menyadari pentingnya peran kawasan dalam bidang ekonomi global 

maupun kerjasama lain yang membawa ASEAN ke tahap integrasi yang 

lebih tinggi sehingga Mea menjadi salah satu cara mencapai integrasi 

kawasan. 

Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) juga menekankan beberapa 

hal yang selama ini menjadi fokus yang sebelum ini tidak terlalu 

diperhatikan ASEAN dalam bidang ekonomi. Sehingga MEA menekankan 

beberapa hal yang antara lain: 

  (1)Terus berupaya menjadi rantai produksi regional dan 

global (2) Mengharapkan agar ASEAN meningkatkan perdagangan intra-

ASEAN yang masih rendah (24,2%) menjadi 35-40% (3) Berkontribusi 

dalam upaya peningkatan PDB ASEAN sebayak dua kali lipat dari US $ 2,2 

trilius menjadi US $ 4,4 triliun pada tahun 2030 (4) Pengurangan persentasi 

penduduk miskin di ASEAN menjadi separuhnya, dari 18,6% menjadi 9,3% 

pada tahun 20304 

 Dalam perkembangan zaman yang kian pesat yang memungkinkan 

ASEAN juga masih menggunakan prinsip non intervensi terbilang cukup 

                                                
4 INTRA Indonesia Trade Insight,2015 

http://www.kemendag.go.id/files/pdf/2016/01/29/Kemendag_INTRA_VIII_Layout_Design_Web

Res.pdf n.b.  

(1)Terus berupaya untuk menjadi bagian dari rantai produksi regional dan global (2)Mengharapkan 

agar ASEAN meningkatkan perdagangan intra-ASEAN yang masih rendah (24,2%) menjadi 35-

40% (3)Berkontribusi dalam upaya peningkatan PDB ASEAN sebanyak dua kali lipat dari US$ 2,2 

triliun menjadi US$ 4,4 triliun pada tahun 2030 (4)Pengurangan presentase penduduk miskin di 

ASEAN menjadi separuhnya, dari 18,6% menjadi 9,3% pada tahun 2030 
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tertinggal sehingga pertumbuhan maupun perkembangan yang terjadi di 

ASEAN sangat pesat tepat dibawa Uni Eropa. Hal ini mendorong terjadinya 

pertukaran maupun kemajauan dalam faktor ekonomi yang baik dan pesat 

juga, tak luput dari prinsip-prinsip dasar ada juga Prinsip utama dalam 

kerjasama ASEAN antara lain adalah persamaan kedudukan dalam 

keanggotaan (equality), tanpa mengurangi kedaulatan masing-masing 

Negara anggota5. 

 Negara-Negara anggota ASEAN sepenuhnya tetap memiliki 

kedaulatan ke dalam maupun ke luar (sovereignty), sedangkan musyawarah 

(consensus and consultation), kepentingan bersama (common interrest), 

dan saling membantu (solidarity) dengan semangat ASEAN merupakan ciri 

kerjasama antar negara anggota6. 

Kita dapat melihat disini dimana pembentukan MEA yang cukup 

politis bagi negara-negara anggota nantinya. Dimana posisi MEA sebagai 

alat untuk mencegah dominasi dari negara adikuasa untuk mengendalikan 

ekonomi dalam kawasan Asia Tenggara. Mulai dari mencegah sengketa dan 

mengendalikan ekonomi kawasan dilakukan oleh negara anggota.  

Dominasi-dominasi yang dilakukan oleh negara adikuasa seperti 

China, AS, Jepang dan India untuk mempengaruhi ekonomi kawasan 

dengan cara mereka sendiri tanpa ada yang mengawasi juga menjadi poin 

penting yang ingin di cegah oleh negara anggota, terutama kita bisa melihat 

                                                
5 Huala Adolf, Aspek-aspek Negara dalam Hukum Internasional, P.T Raja Grafindo Persada, 2002. 
:99-110 
6 Ibid., 
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dimana negara anggota kawasan Asia Tenggara yang di dominasi oleh 

negara berkembang dan memiliki kekuatan ekonomi yang berbeda-beda 

ingin mencegah hal tersebut mempengaruhi ekonomi kawasan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan judul penelitian “Kepentingan Politik Negara-

negara Anggota Association of Southeast Asian Nation (ASEAN) dalam 

Pembentukan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA)” selanjutnya 

penulis akan mengkaji dan merumuskan masalah: 

1. Apa kepentingan Singapura, Filipna, dan Indonesia dalam 

perumusan dan pembentukan Masyarakat Ekonomi ASEAN 

(MEA)? 

2. Apa tantangan dalam penerapan Masyarakat Ekonomi ASEAN? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasi kepentingan-kepentingan Singapura, Filipina, dan 

Indonesia dalam pembentukan Masyarakat Ekonomi ASEAN . 

2. Memaparkan apa saja upaya yang telah dilakukan oleh negara anggota 

ASEAN untuk sebelum pembentukan Masyarakan Ekonomi ASEAN. 

3. Menjelaskan proses mengenai apa saja yang ingin di capai oleh negara-

negara anggota ASEAN dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN. 
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1.4 Kegunaan Penelitian  

Beberapa kegunaan dari penelitian ini antara lain: 

1.  Memenuhi persyaratan akademik program studi Hubungan 

Internasional, Universitas Pelita Harapan; 

2. Memperkaya penelitian akademis tentang Masyarakat Ekonomi 

ASEAN, terutama dalam memperkenalkan negara-negara anggota 

yang mendorong MEA untuk terlaksana. 

3. Memberikan informasi maupun referensi terhadap pembaca untuk 

penelitian-penelitian yang akan datang. 

4. Memberikan masukan pada kebijakan-kebijakan ASEAN 

kedepannya terutama pengaruh Masyarakat Ekonomi ASEAN yang 

diberikan untuk anggota. 

 

1.5 Sisematika Penulisan 

Penelitian ini akan ditulis sebagai laporan yang lengkap, terdiri dari 

lima bab, yaitu: pendahuluan, kerangka berpikir metodologi penelitian, hasil 

pembahasan, serta penutup. Langkah-langkah sistematis masing-masing 

bab adalah sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN 

Dalam bab pertama, penulis menyediakan pendahuluan yang 

berisi latar belakang terkait pentingnya topik pembahasan, termasuk 

fakta-fakta maupun data yang relevan. Selanjutnya disertakan pula 
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rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, beserta 

sistematika penulisan. 

BAB II  KERANGKA BERPIKIR 

Bab dua terdiri dari teori dan konsep hubungan internasional 

yang membantu tujuan dari penelitian ini, beserta tinjauan pustaka 

dari studi-studi terdahulu. Teori dan konsep ini diharapkan dapat 

membantu menganalisa permasalahan yang akan dikaji dalam topik 

ini.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab tiga menjelaskan metode penelitian yang digunalak 

penulis dalam penelitian ini. Penjelasan dalam bab ini mencakup 

pendekatan ilmiah, proses pengumpulan data, proses analisis data, 

dan bagaimana data tersebut diolah. 

 

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab empat menyediakan hasil penting yang diperoleh dari 

proses penelitian dalam bentuk analisis. Hasil tersebut akan 

dianggap sebagai data-data yang selanjutya akan dianalisis kembali 

dengan metode yang dipilih oleh penulis. Bab ini juga akan 

menjawab rumusan masalah yang telah diformulasikan pada bab 

pertama . 

BAB V PENUTUP 
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Bab terakhir atau kelima adalah untuk menyimpulkan ide 

maupun metode yang telah dibahas dalam empat bab sebelumnya. 

Hal tersebut akan mencakup poin-poin yang di paparkan oleh 

penulis, bersama dengan fakta dan argumen analitis sebagai 

kesimpulan dari penelitian ini. 

 

 

 

 


	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang
	1.2 Rumusan Masalah


